



1.1. Latar Belakang  
Fibrilasi atrium/atrial fibrillation (AF) merupakan gangguan irama pada 
jantung yang paling sering ditemui dan merupakan faktor risiko yang signifikan bagi 
penyakit kardiovaskular. AF dialami oleh 1-2% populasi dan diprediksi akan 
meningkat dalam 50 tahun ke depan. Di Amerika Serikat diperkirakan 2,3 juta 
penduduk menderita AF dengan >10% penderitanya berusia di atas 65 tahun dan 
diperkirakan jumlahnya terus bertambah menjadi 4,78 juta pada tahun 2035 (Yansen 
dan Yuniadi, 2013).  Di Indonesia, AF dialami oleh sepertiga pasien gangguan irama 
jantung yang dirawat inap. Prevalensi AF juga lebih tinggi didapatkan pada kelompok 
usia lanjut, yakni mencapai 15% (Fredy dan Wijaya, 2013). 
AF berhubungan dengan penyakit-penyakit kardiovaskuler lainnya dan 
merupakan aritmia dengan angka morbiditas dan mortalitas yang tinggi. AF dapat 
menyebabkan stroke yang berakhir fatal, begitupun pasien yang bertahan dari stroke 
akibat AF biasanya mengalami disabilitas serta dapat kambuh kembali dibanding 
dengan pasien yang mengalami stroke karena sebab lain (Camm et al., 2010).  
Permasalahan utama untuk mengenali AF sejak dini adalah gangguan ritme 
yang terjadi sering bersifat asimtomatik sehingga sepertiga pasien AF menjadi kurang 
waspada akan penyakit ini. Padahal jika AF mampu di deteksi secara dini, deteksi 
dini penyakit tersebut dapat membuat pasien diterapi seawal mungkin sehingga 
prognosis penyakit tersebut menjadi lebih baik. Terapi yang lebih luas, tidak hanya 
mampu mengatasi segala konsekuensi akibat AF, tetapi juga dapat mencegah 
progresivitas penyakit yang mungkin terjadi apabila pendeteksian penyakit dilakukan 
secara dini (Camm et al., 2010). Karena itulah, monitoring dan skrining yang 
dilakukan sedini mungkin menjadi sangat penting untuk membantu pasien terhindar 
dari komplikasi akibat AF. 
Salah satu cara untuk mendeteksi kemungkinan AF adalah dengan melakukan 
pemeriksaan uji elektrokardiogram (EKG). Denyut jantung normal memeliki pola 
yang berbeda dari denyut jantung abnormal. Denyut jantung abnormal bisa terlalu 
lambat, terlalu cepat, atau pola yang tidak biasa (Thaler,2000). Pola EKG normal 
menampilkan gelombang berulang terdiri dari gelombang P, Q, R, S, dan T yang 
memiliki standarnya masing-masing (Gabriel,1998). Pemeriksaan EKG sendiri 
dilakukan dengan cara merekam denyut dan irama organ jantung sehingga dari 
rekaman ini dapat diidentifikasi kemungkinan AF yang dapat mengakibatkan 
gangguan jantung lebih lanjut. Analisis deteksi kelainan jantung dengan 
menggunakan EKG standar seperti dalam dunia kesehatan umumnya selama ini 
dirasa tidak praktis. Inilah yang mendasari perlunya otomatisasi deteksi dini aritmia 
khususnya AF dengan menggunakan analisis EKG.  
Otomotisasi diagnosis kelainan jantung dilakukan oleh Julian (2011), serta 
Sukmawati (2014) dimana sinyal EKG yang memiliki ciri-ciri khas dalam amplitudo, 
morfologi, durasi dari gelombang, segmen dan interval yang terekam dalam suatu 
tampilan (Seisdedos et al., 2011) diolah lalu dijadikan sebuah informasi masukan 
bagi jaringan syaraf tiruan (JST). JST merupakan sistem pemroses informasi yang 
mirip dengan jaringan syaraf biologis dan digunakan dalam klasifikasi data atau 
dalam pengenalan pola melalui tahap pelatihan dan tahap pengujian. Kemampuan 
JST tersebut digunakan untuk mendeteksi ritme AF dari data masukan berupa fitur 
untuk selanjutnya diklasifikasikan menjadi AF atau normal. 
Pada penelitan ini fitur statistik RR digunakan sebagai masukan JST dalam 
menentukan ritme AF dan normal dari data EKG yang digunakan. Ritme sendiri 
menurut Slocum (1992) menjadi sebuah acuan untuk membedakan antara kelompok 
gelombang EKG AF dan normal. Ritme EKG AF dan normal menurut Tatento (2011) 
dapat diambil dari panjang segmen EKG tertentu untuk meghasilkan fitur pembeda, 
khususnya fitur statistik RR. Pada penelitian ini variasi panjang segmen dilakukan 
untuk mengetahui panjang segmen mana yang memiliki performa terbaik dari fitur 
yang digunakan. Kemudian tiga metode JST yaitu Learning Vector Quantization 
(LVQ), Radial Basis Functon (RBF), dan Multilayer Perception-Backpropagation 
(MLP-BP) dikaji untuk menentukan mana JST terbaik pada rancangan sistem ini 
yang mampu mengklasifikasi fitur statistik RR menjadi AF atau normal. 
Harapannya berdasarkan rancangan sistem tersebut dapat diketahui kondisi 
elektrokardiogram yaitu AF atau normal yang dapat menentukan tindakan lebih lanjut 
dari ahli medis untuk menangani pasien tersebut secepat mungkin. 
1.2. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah deteksi gangguan jantung fibrilasi 
atrium (AF) dengan fitur-fitur statistik RR yaitu standar deviasi RR (RRstd), 
maksimum RR (RRmax), minimum RR (RRmin), rata-rata RR (RRave), median RR 
(RRmed), nilai modus RR (RRmod) dan jangkauan RR (RRjn), dari ekstraksi 
elektrokardigram menggunakan JST LVQ, RBF, dan MLP-BP berdesarkan variasi 
panjang segmen 5 denyut, 10 denyut, dan 15 denyut. 
1.3. Rumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang, dibuat rumusan masalah yaitu : 
1. Seberapa jauh penggunaan metode JST berdasarkan masukan fitur 
statistika RR dapat digunakan untuk mendeteksi AF ? 
2. Bagimana kinerja dari metode JST dalam mendeteksi AF berdasarkan 
masukan fitur statistika RR ? 
3. Metode JST (LVQ, RBF, MLP-BP) yang mana yang memiliki kinerja 
paling baik dalam mendeteksi AF ? 
4. Bagaimana pengaruh panjang segmen serta jumlah fitur terhadap 




 1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah:  
1.   Merancang sistem deteksi fibrilasi atrium dengan metode JST berdasarkan 
fitur statistik RR . 
2. Menentukan kinerja dari rancangan sistem pendetksi AF yang telah disebut 
di atas. 
3. Menentukan JST yang dapat menghasilkan kinerja paling baik diantara 
metode LVQ,RBF, dan MLP-BP dalam mendeteksi AF. 
4. Menentukan panjang segmen serta jumlah fitur yang memiliki performa 
terbaik dalam mendeteksi AF. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: 
1. Menyederhanakan dan memberikan alternatif lain untuk pemeriksaan medis 
dalam deteksi AF. 
2. Memperluas wawasan bagaimana sebuah inovasi dalam teknologi dapat 
bermanfaat besar untuk mendeteksi AF. 
 
